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ABSTHRAK

Perkembangan teknologi budi daya tapaman pangan telah dapat meningkatkan
procuks yang pada gilivannva juga akan menghasitkan limbah pertanian yang cukup
banyvak. Penelitian int bertujuan ontuk mengetahul pengaruh varietas dan teknik
pengaelaban terhadap kecernaan in-virre  dan karakicristik cairan rumen jerami padi
vang diamoniasi urea dan ditermentasi dengan Rapang dspergdius miver sebap
pakan ternak ruminansia.

Tiea varetas jerami padi vang digunakon vaito yaim Cisokan, Anak Daro Jan
[R42 vang diambil dacrab Limau manis Kecamatan Pauh Padang,  Jerami padi
diamoniasi dengan 4% urea dart bahan kering dengan lama ammoniast 21 hari.
Fermentasi menggunakan Aspergilins niger sebanyak 10% das bahan kering dengan
kadar air 7% dan fama fermentasy 10 kart. Sebagal donor catran romen diambil dari
sapl fistula pada UPT Fak. Peternakan Universitas Andalas Padang.

Kecernaan bahan kening jerami padi varictas Anak Daro. Cisokan dan [R42
berturut-iurut adalah 42.80%: ¢ 42.20% © 42.32%.  Kecernaan bahan kering dengan
pengolahan amoniasi, fermentasi dan tanpa diolab berturi-tern wlalah 4595% ;
43, 82% ; 35, 80%, Eecenasan bahan organik jerami padi vanetas Cisckan, Anak Daro
dan [IR42 berturst-turat adalah 48.33% ; 48,12% ; 48,01%. Kecernaan bahan organtk
dengan pengalaban amoniasi, fermentasi dan tanpa diolah Berture-torul adalah
a062% ; 50.12% ; 43.78%. Kceecermmaan ADF jerami padi varietss. Anok Daro.
Cizokan dan 11842 berurut-turut adalah 27.532%6 ; 26.93% © 25 538%. Kecernaan ADF
dengan pengelahan amomasi, fermentasi dan tanpa diolah secarm berurutan adialah
30.56% ; 30.538% ; 18.88%. Kecemaan MDF jerami padi varictas Cisokan. Anak
Daro dan 11242 secara berurutan adalah 29.33% ; 29.02% @ 2B.04%. Kecernaan NDF
jerami padi dengan pengolahan  amonzass, lermentast dan tanpa diolah secara
beruretan adalah 32.32% ; 32,32% : 32.32%,. Kecernaan selulosa jerami padi varicias
[R42, Anak Daro dan Cizokan secara herurutan adalab 30409 ¢ 30,12% ; 29 89%.
Konsentrasi NH: cairan rumen pada masing masing varietas Cisokan, Anak Daro dan
[R42 secara berurutan adalah adalah 31,67 mg/100ml ; 3068 mg/100ml ; 28,91
mg/Tml,  Konsentrasi N5 jerami padi dengan pengolaban amoniasi, fermentasi
dan tanpa diolah secaraberurutan adalah 3478 ma/100mi : 33,06 mg/100mi ; 23,43
mg/ 100ml. Total produks) VEA coiran rumen pads masing masing vanietas Cisokan,
Anak Daro dan 1R42 sceara berurutan adalab 3400 mM @ 3378 mM 51,08 mM.



fotal  produksi VFA  cairan mumen  jerami padi dengan  pengolahan
amaniasi, fermentasi dan tanpa dielah secara berurstan adalah 39,89 mM -
3720 mM ;22,17 mM.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa varietas dan interaksi varietas dan
pengolahan  berpengaruh tidak nvata (P=0,03) terhadap kecernaan bahan Lering,
bahan oganik, ADF, NDF dan selulosa serta konsentrasi NH3 dan total prochksi VEA
cairan rumen,  Pengolahan (amoniasi dan fermentasi) berpengaruh sangat nvata
(P=0.01) terhadap kecernazn BE.BO, ADF, NDF dan selulosa serta konsentrasi NH,
dam wotal produks VEA cairan rumen,

Dari hasil penclitian dapat disimpulkan babwa teknik pengolahan amoniasi
urea dan fermentasi dengan Aspergiilus nizer memberikan hasil yang sama terbadap
gecermuan beberapa varietas jerami padi.



I. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Lalam pengembanpan Peternakan khususnya ternak ruminansia dibutuhkan
lersedianya pakan hijauan yvang mencukupi baik dard koalitas maupin jumlahnya
secara berkesinambungan. karena pakan merupakan salah salah sa fakior penting
dalam usaha peternakan disamping Gaktor bangsa dan marajemen pemelibaraan,
Ketersedinan hijauan pakan vang tidak mencukupi terotama pada musim kemarau
merupakan suatu permasalabun vang belum dapat diatesi sampai denpan saat ini,
Peningkatan produksi pakan hijausn dengan memperluas lahan pada kenvulaannva
sulit dilakukan karena adanva kompetisi dengan perluasan lzhon unk tanaman
pangan dan bangunan atau pemukiman.

Perkembangan teknologi budi daya tanaman pangan telah dapal meningkatkan
predukst yang pada pilirannya juga akan menghasilkan limbah portanian yang cukup
banyak. Menurut Syamsu ef al., (2003) ketersediaan jerami padi di Indonesia sebesar
4.2 juta ton per tahun,  Lebih lanjur dilaporkan babwa produksi Jerami padi 43
Indonesia abum 1998 mencapai 49236692 1on dan pacda tahun 2002 terdapat
peningkatan produksi jerami padi menjadi 51.603.749 ton (BPS, 2003, Soenarje of
el {1997} melaporkan bahwa di Indonesia diperkirakan lebih dari 30 juta ton jerami
padi dibasilkan setiap tahunnya vang mencukupi untuk penvediaan pakan bagt 7 juta

skor wermak sapi. Selanjutava Yuosri {1988) melaporkan bahw produksi jerami kering



di Sumaters Barat kira-kira 7.05 ton‘ha  namun potensi limbah pertanian lerschut
belum dimanfaatkan secara optimal.

Jerami padi merupakan limbah pertanian vang paling potensial dan memegang
peranan penting sebagai pakan ternak terutama pada musim kemarag, karena terdapat
hampir disermua daerah di Indonesia. Pada kenyataannva potensi limbah perianian in
belum optimal dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Pemanfaatan jerami padi dalam
ransum ternak ruminansia baru mencapai 20,83% sedangkan jerami lainnya schesar
0.484% (Dijen Peternakan, 1994}, Menurat Van Seest (1994 lebik dari separuh
jerany padi lerdiri atas selulosa dan hemiselulosa vang merupakan sumber eners
yang cukup haik bagi ternak ruminansia, Akan tetapi pemanfaatannya sebagai pakan
ternak masth terbatas. Menurut Soejono er ol , (1988) hambatan utama ETEEUnaan
jerami padi untuk pakan ternak ruminansia adalah tingginya kadar serat akibat
fignifikasi. kuiin serta silika  yang menvebabkan rendabnva laju dan intensitas
pencernaannya, disamping rendahnya protein kasar dan mineral vang tidak scimbang.

Peningkatan  produktifitas  termak  sapi diharapkan tdak hanva dengan
pertimbangan penyediaan  pakan berdasarkan kandungan ehers dan protein serta
komposisi Kimia lsinnya saja. okon tetapi juga harus mempertimbangkan optimalnyva
fungsi rumen sebagai peneerna schaian besar pukan vang dikomsumsi vang bertujuan
untuk menghasilkan produk dan pakan berkualitas rendah. Ternak ruminansia
mampe memanfaatkan fraksi seral  dengan adanva sistem pencernaannva yang
Cilengkapt dengan retikulum dan rumen. vaitu tempat berlanpsungnia proses
lermentasi an aerab oleh mikeoba rumen, Peningkatan fermentabilitas pakan berserat

trggl dilakukan dengan beberapa teknologi pengolabun baik pengalaban secara



kimia {perlakuan alkali dan amoniasi), perlakusn biologis (fermentasi dengan
berbapai jenis mikroargamsme aerob atan an gereb) dan petlakuan perlaknan fisik
{penggilingan, pembuatan pellet dan steam),

Pengolahan jerami padi sccara kimiawi dengan camn amoniasi dan fermentasi
menggunakan mikroba merupakan salah satu  teknik pengolahan vang digunakan
untuk meningkatkan nilai gizi jerami padi. Tujuan dari perlakuan amoniasi-urea
adalah schagai pengawet, merenggangkan ikatan lignin denpan  sefulosa  dan
hemiselulosa sehingpa memudahkan mikroba meyerang dinding scl dan isi sel dan
dapat meningkatkan daya cerna dan juga dapat meningkatkan palatabilitas {Kumasce,
1987},

Amoniasi dengan urea merupakan perlakuan kimia vang tergolong murah dan
mudah dilakukan. Perlakuan amoniasi dengan urea pada pakan serat selain mampu
melonggarkan ikatan lignosellulosa sehingpn mudah dicerna oleh hakter; FUMen jugs
mampu memasok Nirogen uniuk  pertumbuhan mikrobs  umen (Leng, 1991).
Amoniasi dengan urea dari beberapa penelitian dilaporkan  terbukti mampu
meningkatkan nilal mantaal  dard pakan tersebut, Pemberian jerami padi vang
thamoniasi dalam ransum sapi dapat meningkatkan perambaban berat badan dan

produksi susu ( Promma er al., 1983,

Pengolahan sccara biologis melalui fermentasi juga merupakan  alternatif
pengolahan vang bisa dilakukan untuk memperbaiki kualiias pakan.  Fermentasi

adalah proses pengolaban dengan bantuan mikroba vang mampu memecah Komponen



komplek memjadi bentuk vang sederhana. misalnva selulosa dan hemisclulosa
menjadi glukosa.

Fermentasi dengan menggunakan kapang sebapai penghasil enzim selulase
sudah banyak dilakukan untuk meningkatkan kualitas limbab pertanian/perkebunan,
Salah satu kapang vang cukup potensil dipunakan adalal Aspergiliis niver.
Aspergilivg niger merupakan kapang yanp tumbuh copat dan banvak dipunakan
secara komersil dalam produksi beberapa enzim seperti sclulase, amiloglukosidase,
amilase dan peplidase (Frazier dan Westhoff, 1988 dalam  Trianora  1995).
[nambahkan bahwa kopang ini tergelong kapang vang cepat tumbuh dengan
miselivm vang mulanyva berwama putih. berkembang menjadi kuning lalu berwarna
coklar kehitaman,

Aspergiling niger vang digunakan untuk fermentasi secara in- vire pada bahan
pakan kualitas rendah 1elah banvak memperlibatkan keberhasilan dalam peninghkatan
kecernaan zat-zat makanan, produksi VEA dan NH: cairan ramen dani tandan kosony
sawit (Akbar er @l 2003). Passaribu et al. (2000) juga menvatakan bahwa
lermentasi mengpunakan Aspergifius riger mampu meringkatkan oilai izl dari

lumpur sawit

Menurut Herawaty {19881 kecernaan jerami padi selain dipengaruhi olch lokasi
juga dipengaruhi oleb varietas.  Tanaman padi vang ditanam petant i Indonesia
terdiri dari bermacam varietas. Setiap daersh mempunyai varietasnya sendin dimana

tap wvarietas mempunyai perbedaan dalam umur. produksi dan tahan tidaknva



terhaudap serangan hama penyakit (Soemarton e al.. 1974). Cisokan, Anak Daro dan
142 merupakan varielas tanaman padi vang banyak di tanam di Sumatera Barat,
Beberapa penelitian tentang pengolahan jerami untuk pakan ternak telah
dilakukan diantaranya olch Herawaty (1988) dan Azto {1996}, akan tetapi penelitian
kecernaan jerami padi dengan membandingkan perlakuan amoniasi dan fermentasi

jerami padi dengan beberapa macam varietas, belum hanvak dilaporkan.

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui potensi
kecernaan  beberapa  varietas jerami pacdi dengan membandingkan pengolahan
dengan teknik amoniasi dan fermentasi dengan kapang Aspergilius niver secara in-
vitro. Hal ini mengingat sctiap daerab mempunyai kecenderungan menanam varictas

padi vang berbeda,

B. Perumusan Masalah
1. Apakah ada perbedaan kecernasn darl beberapa varietas jerami padi dengan
teknik pengolaban amoniasi dan fermentasi,
2. Apakah faktor Varietas dan teknik pengolahan jerami padi serta interaksinya
berpengarub tethadap kecermnaan in virro BO, BK, NDF, ADF dan selulosa

serty karabteristik cairan mmen.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini berujuan untuk mengetahud potensi kecernaan beberapa varictas

jerami padi dalam wpava untuk meningkatkan nilai gunanys melalui teknik

o



ammonias urea dan fermentasi  dengan mengpunakan kapang Aspergillus niger

HECECA fM-viiro,

D. Manfaat Penelitian

Sebagai informasi bagi praktisi, peternak dan pengambil kebijakan di hidang
peternakan, apakah teknik pengolahan jerami padi berupa amoniasi wrea dan
fermentasi denpan Aspergilfus miger akan memberikan hasil vang berbeda pada

varietas jerami padi vang berbeda,

E. Hipotesis Penelitian,
Hipotesis dari penelitian ini adalah varictas jerami padi vang berbeda dan

teknik pengolaban vany berbeda akan berbeda pula potensi kecernaans va,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa varietas lerami padi
(Cisokan. Anak daro dan 1R42) tidak berpengrub terhadap kecernaan Bahan kering
(BK]). Bahan organik (B0), fraksi serat {ADF, NDF dan selulosa) serta konsentrasi
MH; dan VFA cairan rumen, Pengolaban Jerami padi denpan teknik amoniasi urea
dan fermentasi dengan Aspergillus miger dapat meningkatkan kecemnaan jerami padi

serta konsentrasi NH: dan VFA cairan rumen.

B. SARAN
Perlu Dilakukan penelitian kecernaan jerami padi dengan varietas VAN SHmad

pada lokasi vang berbeda,
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